BAB V

PENUTUP

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil analisis data penelitian tindak tutur perlokusi dalam
Indonesia’s Next Top Model Cycle 3 babak 15 besar, dapat disimpulkan
bahwa terdapat duabelas bentuk tindak tutur perlokusi yang digunakan oleh
peserta dan juri. Terdapat dua bentuk tindak tutur perlokusi yang paling
dominan yaitu tindak tutur perlokusi menyenangkan dan membuat petutur
berpikir tentang suatu hal, masing-masing sebanyak 13 data. Hasil tersebut
sejalan dengan adanya sesi penjurian yang berbanding lurus dengan
penampilan peserta. Adanya sesi confention room membuat para model
dapat menuturkan suatu keadaan sesuai dengan sudut pandangnya sehingga
membuat petutur memikirkan kembali tuturan yang disampaikan.

Adapun dampak tindak tutur perlokusi dalam program acara
Indonesia’s Next Top Model Cycle 3 babak 15 besar terhadap kesehatan
mental peserta yang ditemukan karena tidak terpenuhinya sepuluh dimensi
mental yang sehat. Data paling dominan adalah tidak terpenuhinya rasa
aman yang memadai sebanyak 16 data. Hal ini disebabkan program acara
tersebut merupakan sebuah ajang kompetisi. Para peserta dituntut untuk
selalu menampilkan versi terbaik dirinya tanpa memperdulikan keadaan

mental para peserta.
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5.2 Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, peneliti
merumuskan saran yang dapat dijadikan pertimbangan, yaitu sebagai
berikut: (1) bagi pembaca diharapkan mampu menyadari pentingnya
menjaga kesehatan mental dengan lebih memperhatikan tuturan yang
disampaikan; (2) bagi peneliti lain diharapkan dapat mengembangkan

penelitian sejenis dengan subjek penelitian maupun teori yang berbeda.



